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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laundry adalah salah satu bagian dalam pengelolaan jasa cuci-mencuci atas semua pa-

kaian yang telah dititipkan untuk dibersihkan [1].  Jasa laundry menjadi alternatif bagi 

sebagian orang yang memiliki aktivitas padat namun tidak sempat untuk mencuci pa-

kaiannya sendiri. Disamping berbagai kesibukan yang padat serta waktu yang semakin 

sempit dalam beraktivitas, mencuci pakaian menjadi permasalahan sendiri bagi setiap 

orang. Banyak usaha laundry yang telah didirikan di berbagai tempat, tidak hanya di 

perkotaan namun juga di pedesaan. Terdapat jenis usaha laundry yang umum 

ditemukan, diantaranya yaitu laundry kiloan dan laundry koin. Pada laundry kiloan 

pengguna mengantarkan pakaian kotor kemudian melakukan pembayaran sesuai berat 

pakaian yang dicuci dan menunggu beberapa hari hingga pakaian tersebut selesai 

dicuci. Pada laundry koin menerapkan sistem pencucian satu mesin satu pelanggan [1] 

dengan menukarkan uang tunai dengan koin agar dapat melakukan pencucian.  

 

Beberapa usaha laundry saat ini masih menggunakan sistem manual seperti pada proses 

pembayaran atau transaksi dan penimbangan pakaian laundry. Dengan penggunaan sis-

tem yang manual  ini timbul berbagai permasalahan seperti sulitnya  mencari data-data 

pelanggan dalam sebuah buku,  pembuatan laporan yang rumit karena harus dibuat  

dengan merekap data-data yang ada pada buku  transaksi, proses transaksi yang lama 

karena transaksi  harus dihitung secara manual dan pegawai juga  kesulitan dalam men-

cari data ditumpukan buku ketik pelanggan akan mengambil  laundry [2] sehingga sis-

tem ini kurang efisien karena karyawan laundry harus menghitung dan mencatat pem-

bayaran pelanggan secara manual dan memerlukan waktu serta ketelitian dalam  pen-

catatannya.  

 

Laundry merupakan salah satu pelayanan jasa di bidang cuci mencuci pakaian dengan 

memiliki jenis cucian yang telah ditetapkan harga oleh pihak penyedia jasa dan  waktu 
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lama cucian biasanya ditentukan oleh penyedia dengan batas minimal dan maksimal 

selesainya cucian yang dipesan pelanggan. Pihak laundry sebagai pelaku usaha yang 

memberikan layanan jasa laundy, seharusnya memberikan pelayanan terbaik bagi 

pengguna jasa laundy atau konsumen. Tetapi pada kenyataannya jasa laundry sering 

melakukan kesalahan berupa cacat pada pakaian seperti kelunturan, pudar pada warna 

pakaian, pakaian hilang, tertukar dan lamanya waktu pencucian baju [3]. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang lebih efisien serta dapat meningkatkan 

keakuratan transaksi dan dapat menghindari beberapa permasalahan yang sering terjadi 

pada penggunaan jasa laundry. Salah satunya yaitu dengan merancang suatu sistem 

pembayaran laundry dengan menggunakan teknologi near field communication (NFC) 

dan sensor loadcell dengan menerapkan sistem self service laundry. Self service laun-

dry merupakan usaha jasa pencucian baju yang mengusung konsep self service dimana 

semua kegiatan dari mencuci baju hingga mengeringkan dilakukan oleh pelanggan itu 

sendiri [4]. Pada sistem ini digunakan sensor loadcell sebagai pendeteksi berat pakaian 

agar dapat mengetahui kapasitas mesin cuci yang dapat digunakan pelanggan 

kemudian pelanggan akan melakukan pembayaran menggunakan NFC yang dida-

lamnya sudah terdapat ID pelanggan dan informasi lainnya. Pelanggan akan melakukan 

pembayaran sesuai dengan harga laundry dan mesin yang tampil pada LCD. 

 

Terdapat penelitian sebelumnya yang menjadi acuan bagi penulis yaitu laundry Point 

of Sale menggunakan Raspberry Pi dimana pada penelitian ini menggunakan sensor 

loadcell sebagai pendeteksi berat pakaian yang menjadi pengali dari harga total cucian 

serta dalam penelitian ini menggunakan sistem point of sale (POS) yang dapat mem-

bantu dalam proses transaksi usaha laundry [5]. Penelitian selanjutnya yaitu sistem 

pembayaran parkir mengunakan teknologi near field communication (NFC) dan global 

position system (GPS) yang dapat menciptakan metode pembayaran parkir yang lebih 

efektif dan cerdas dimana pembayaran yang dilakukan berdasarkan lama waktu ken-

daraan diparkirkan [6]. Terdapat juga penelitian mengenai pemesanan makanan dan 

minuman dengan menggunakan teknologi near field communication (NFC) dengan 



 

3 
 

menggunakan smartphone untuk memudahkan dalam melayani pemesanan makanan 

dan minuman di tempat makan atau restaurant [7].  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka judul penelitian 

yang diangkat untuk Tugas Akhir ini yaitu “ Sistem Pembayaran Self Service Laun-

dry Menggunakan Near Field Communication ( NFC ) dan Sensor Loadcell Ber-

basis Mikrokontroler “. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem dapat mengenali pelanggan melalui ID yang tercantum 

pada NFC pelanggan? 

2. Bagaimana sistem dapat menentukan harga laundry berdasarkan kapasitas 

mesin cuci dengan menggunakan sensor loadcell? 

3. Bagaimana NFC digunakan sebagai pembayaran laundry? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari penyimpangan dan perluasan yang tidak diperlukan, penulis mem-

buat batasan masalah sebagai berikut : 

1. Sensor loadcell yang digunakan maksimal 10 kg yang berfungsi sebagai 

pendeteksi berat pakaian untuk mengetahui harga dan mesin yang dapat 

digunakan dan ditampilkan pada LCD. 

2. Pembayaran yang dilakukan berdasarkan harga sesuai mesin cuci yang 

digunakan dan ditampilkan pada LCD. 

3. Data pembayaran pelanggan akan ditampilkan dihalaman web yang dapat 

menampilkan history pembayaran saja. 

4. Penelitian ini tidak membahas mengenai metode penyediaan sabun dan pen-

gisian saldo pada laundry. 
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5. Pengujian menggunakan relay 1 dan relay 2 yang akan menyala setelah 

melakukan pembayaran sesuai mesin yang ditampilkan pada LCD dan akan 

mati sesuai waktu yaitu 45 menit untuk relay 1 dan 60 menit untuk relay 2. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sistem dapat mengenali pelanggan melalui ID yang tercantum pada NFC 

pelanggan. 

2. Sistem dapat menghitung harga laundry melalui kapasitas mesin cuci yang 

digunakan dan ditampilkan pada LCD. 

3. NFC dapat digunakan sebagai pembayaran laundry. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Sistem yang dibuat memudahkan dalam proses pembayaran dan meminimal-

isir resiko tertukarnya pakaian serta antrian waktu yang lama. 

2. Dengan adanya sistem ini dapat menghemat sumber daya dan lebih mudah 

dalam transaksi pembayaran laundry. 

 

1.6  Jenis dan Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini yaitu menggunakan 

penelitian eksperimental ( Experimental Research ), dimana penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh suatu perlakukan terhadap sebuah variabel tertentu. 

Penelitian eksperimental merupakan suatu metode yang dilakukan untuk mengetahui 

hubungan sebab dan akibat untuk mendapatkan hasil sesuai yang diinginkan. Penelitian 

ini menggunakan suatu percobaan dengan merancang suatu sistem guna mengolah 

suatu informasi yang diperlukan untuk penelitian pada tugas akhir ini. Tahapan 

rancangan penelitiaan ini akan ditunjukkan pada diagram rancangan pada gambar 3.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Rancangan Penelitian 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan dengan mengidentifikasi masalah yang terkait pada 

penelitian dan menjadi latar belakang dari tugas akhir ini. Proses yang dilakukan 

dalam identifikasi masalah dilakukan dengan mencari berberapa informasi terkait 

laundry dan bagaimana pembayaran yang dilakukan laundry pada umumnya dan 

membandingkan beberapa penelitian yang terkait mengenai sistem pembayaran 

dengan menggunakan teknologi near field communication (NFC). 

2. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan dengan menelusuri beberapa literatur mengenai teori dan 

penelitian terdahulu  yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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3. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini yaitu tahapan perancangan  sistem yang terdiri dari perancangan 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

a. Perancangan Perangkat Keras 

Pada perancangan perangkat keras yang terdiri dari NodeMCU, NFC & 

NFC Tag, LCD, Relay, sensor Loadcell dan komponen pendukung lainnya. 

b. Perancangan Perangkat Lunak 

Pada perancangan perangkat lunak menggunakan Arduino IDE  untuk 

memprogram perintah yang nantinya akan dijalankan sistem serta 

menggunakan database MySQL untuk menyimpan data transaksi pelanggan  

4. Implementasi Sistem 

Pada tahap ini yaitu implementasi sistem dilakukan dengan menggabungkan an-

tara perancangan perangkat keras dan perangkat lunak. 

5. Pengujian 

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian pada perancangan perangkat keras dan 

perangkat lunak untuk mengetahui apakah pengujian sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

6. Hasil Pengujian Sistem 

Pada tahap ini akan dilakukan analisi hasil terhadap kinerja sistem yang telah 

dirancang serta mendata hasil yang didapat saat pengujian. 

7. Dokumentasi Penelitian Tugas Akhir 

Tahap ini melakukan dokumentasi hasil sebagai pelaporang yang dilakukan pada 

penelitian tugas akhir. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan penelitian ini disusun menjadi beberapa bab yang terdiri sebagai 

berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan ma-

salah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan menjelaskan landasan teori dasar yang mendukung pada pem-

bahasan dalam penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan menjelaskan tahapan – tahapan yang dilakukan pada 

penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi mengenai hasil yang didapatkan dari penelitian ini, pengujian 

yang dilakukan serta analisis mengenai tujuan dari penelitian yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian yang dil-

akukan, serta saran-saran yang dianggap perlu dan berguna bagi perbaikan mau-

pun pengembangan terhadap penelitian dimasa yang akan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


